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ABSTRAK  

 

Felicia Renata: Pengaruh Pemahaman, Sanksi, Tarif, Pelayanan, dan 

Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam Membayar 

Pajak (Studi Kasus pada UMKM di Kota Kediri), Skripsi, Akuntansi, FEB 

UNP, 2024. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, sanksi, tarif, pelayanan, pengetahuan, kepatuhan 

wajib pajak, UMKM 

 

Penelitian ini di latar belakangi bahwa pajak merupakan salah satu 

sumber pendapatan negara terbesar yang digunakan untuk membiayai 

pembangunan negara. Namun masih terdapat perbedaan antara pertumbuhan 

penerimaan pajak dengan jumlah wajib pajak yang mengindikasikan rendahnya 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Hal ini salah satunya 

disebabkan karena mendominasinya jumlah UMKM dibandingkan dengan 

jumlah usaha besar. Selain itu, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak seperti pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, tarif pajak, pelayanan pajak, dan pengetahuan pajak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

pajak, sanksi pajak, tarif pajak, pelayanan pajak, dan pengetahuan pajak 

terhdap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

penelitian asosiatif kausal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 wajib pajak UMKM yang ada di Kota Kediri dan dianalisis 

menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan mengunakan 

software SmartPLS-4.0. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pemahaman pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dalam 

membayar pajak, sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM dalam membayar pajak, tarif pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dalam membayar pajak, pelayanan 

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

dalam membayar pajak, dan pengetahuan pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dalam membayar pajak.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara berkembang akan selalu menyelenggarakan 

pembangunan dalam berbagai sektor guna menaikkan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Namun untuk dapat melakukan pembangunan dibutuhkan biaya 

yang tidak sedikit jumlahnya. Pembangunan sebuah negara akan melonjak dan 

berjalan dengan baik apabila negara tersebut mampu mengelola sumber 

pendanaanya dengan baik (Aslindah, 2018).  Anggaran pendapatan sebuah 

negara diperoleh dari berbagai sumber dan aktivitas. Salah satu sumber 

pendapatan terbesar dalam sebuah negara ialah pajak. Merujuk UU No. 28 

tahun 2007 yang ialah perubahan ke-3 atas UU No. 6 Tahun 1983 terkait 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (2007), menyatakan bahwasanya 

pajak merupakan pembayaran wajib kepada negara, yang berlandaskan UU 

harus dibayar orang pribadi atau badan hukum tanpa memperoleh imbalan 

segera, dan dipakai untuk kepentingan negara guna memenuhi capaian 

kesejahteraan rakyat. Pajak mencakup penerimaan yang mempunyai andil 

sangat besar pada pendapatan negara dibanding penerimaan yang bersumber 

dari sektor lain seperti penerimaan bukan pajak dan hibah. Berikut ini data 

realisasi penerimaan pendapatan negara dalam berbagai sektor: 
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Tabel 1. 1  

Realisasi Penerimaan Negara (Rupiah) 

Tahun 
Penerimaan 

Perpajakan 

Penerimaan 

Bukan Pajak 
Hibah 

Pertumbuhan 

Penerimaan 

Perpajakan 

(%) 

2018 1.518.789,80 409.320,20 15.564,90 10% 

2019 1.546.141,90 408.994,30 5.497,30 1,8% 

2020 1.285.136,32 343.814,21 18.832,82 -16,8% 

2021 1.547.841,10 458.493,00 5.013,00 20,4% 

2022 1.924.937,50 510.929,60 1.010,70 24,3% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah 2023  

Dari data tersebut menunjukkan bahwasanya pendapatan yang berasal 

dari penerimaan perpajakan di Indonesia tahun ke tahun menyumbang 

persentase terbesar dibandingkan dengan pendapatan yang bersumber dari 

penerimaan bukan pajak dan hibah. Data di atas juga menunjukkan 

bahwasanya pertumbuhan penerimaan perpajakan di tahun 2018 - 2022 masih 

berfluktuatif. Pada tahun 2019 pertumbuhan penerimaan perpajakan hanya 

sebesar 1,8% dan bahkan pada tahun 2020 penerimaan perpajakan mengalami 

penurunan hingga 16,8% dibandingkan dengan penerimaan perpajakan tahun 

2019. Kemudian pada tahun 2021 penerimaan perpajakan bertumbuh sebesar 

20,4% dan 24,3% pada tahun 2022. 

Berbicara mengenai penerimaan perpajakan pastinya tidak akan lepas 

dengan wajib pajak sebagai pembayar pajak. Berikut ialah data terkait jumlah 

wajib pajak (WP) yang tercatat di Indonesia: 
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Tabel 1. 2  

Jumlah Wajib Pajak di Indonesia 

Tahun  Jumlah Wajib Pajak 
Pertumbuhan Wajib 

Pajak  

2018 42,57 juta 8,9% 

2019 45,93 juta 7,8% 

2020 49,84 juta 8,5% 

2021 66,35 juta 33,1% 

2022 70,15 juta 5,7% 

Sumber: Pajakku.com, data diolah (2023) 

Terlihat dari tabel 1.2 bahwasanya jumlah WP yang ada di Indonesia di 

2018 hingga 2022 secara konstan mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Berdasarkan data jumlah WP di Indonesia dan realisasi penerimaan negara, 

terlihat di 2019, pertumbuhan wajib pajak di Indonesia sebesar 7,8% namun 

pertumbuhan penerimaan perpajakan hanya sebesar 1,8%. Terlihat juga di 

tahun 2020 dan 2021, jumlah wajib pajak terjadi kenaikan sebesar 8,5% dan 

33,1% namun penerimaan perpajakan di 2020 justru terjadi penurunan senilai 

16,8% serta penerimaan perpajakan di 2021 hanya sebesar 20,4%. Ini 

menunjukan bahwasanya kenaikan jumlah WP di Indonesia ini tidak sebanding 

dengan penerimaan perpajakan. Hal ini dapat disebabkan salah satunya karena 

jumlah WP berupa UMKM lebih mendominasi dibanding Usaha Besar. 

Berlandaskan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah RI 

tahun 2023, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta unit usaha 

sementara jumlah usaha besar di Indonesia hanya senilai 5.550 unit usaha. 

Di Indonesia UMKM  merupakan penggerak utama perekonomian dan 

juga sebagai salah satu pembayar pajak yang berperan atas meningkatkan 
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pendapatan negara dalam sektor penerimaan perpajakan. Namun dengan 

adanya perbedaan antara pertumbuhan penerimaan pajak dengan pertumbuhan 

wajib pajak ini menujukan indikasi bahwa kepatuhan wajib pajak terkait 

membayar kewajiban pajaknya masih belum maksimal. Demikian pula yang 

terjadi di  Kota Kediri, UMKM juga menjadi sektor  yang berkontribusi tinggi 

terhadap peningkatan perekonomian. Berdasarkan data dari  Pemerintah Kota 

Kediri (2022), Kota Kediri menjadi penyumbang PDRB tertinggi ke lima se 

Jawa Timur yaitu sebesar 5,76%  atau dengan besaran nominal Rp 2.454,5 

triliun. Namun angka kepatuhan wajib pajak di Kota Kediri sendiri berada pada 

tingkat yang rendah, pada tahun 2020, 2021, dan 202 rasio kepatuhan wajib 

pajak di Kota Kediri hanya sebesar 34%, 36%, dan 37% (Indraloka, 2023).  

Tingkat kepatuhan WP membayar pajak bisa terpengaruh dengan 

berbagai macam faktor. Salah satu faktor yang berpotensi menjadi pengaruh 

pad kepatuhan WP ialah pemahaman pajak. WP yang memahami hal-hal yang 

terkait perpajakan akan dapat meningkatkan kepatuhannya terhadap kewajiban 

perpajakannya (Ridhotin, 2022). Wajib pajak yang paham terkait perpajakan 

bisa semakin mudah dan mampu dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Faktor lainnya yang memengaruhi kepatuhan WP ialah sanksi perpajakan. 

Sanksi pajak ialah salah satu antisipasi agar wajib pajak mengikuti peraturan 

perpajakan yang ada (Andreansyah & Farina, 2022). Kepatuhan wajib pajak 

pada pelaporan serta pembayaran kewajiban pajaknya akan lebih meningkat 

dengan diberlakukannya sanksi. Sanksi pajak yang merugikan serta 
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membebani akan menjadikan WP patuh (dalam tekanan) atas kewajiban 

perpajakannya (Perdana & Dwirandra, 2020). 

Tarif pajak juga menjadi satu diantara banyaknya faktor yang 

memengaruhi kepatuhan WP. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 

2022 terkait Penyesuaian Pengaturan di Bidang Pajak Penghasilan, WP yang 

mempunyai peredaran bruto khusus dikenai tarif pajak penghasilan yang 

sifatnya final dengan besaran 0,5% dan atas peredaran bruto dari usaha hingga 

Rp 500 juta tidak dikenakan pajak penghasilan. Dengan adanya penyesuaian 

tersebut hendak memudahkan wajib pajak pada pembayaran dan perhitungan 

pajak penghasilannya dan dapat memacu kepatuhan WP terkait pembayaran 

pajak. Pelayanan pajak pun menjadi suatu faktor penting pada kepatuhan WP. 

Makin baiknya pelayanan yang disediakan petugas pajak maka kepuasan wajib 

pajak juga akan naik (Andreansyah & Farina, 2022). Bila WP merasa puas 

dengan pelayanan yang disediakan berakibat akan dapat menghasilkan 

peningkatan kepatuhan WP untuk memenuhi kewajiban pajak. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi kepatuhan WP yakni pengetahuan 

pajak. Pengetahuan pajak ialah data yang diterima dan dipergunakan oleh 

wajib pajak menjadi landasan dalam berlaku, membuat keputusan, dan untuk 

menjalankan hak serta kewajibannya pada bidang perpajakan dan dengan 

pengetahuan pajak tersebut WP menjadi lebih patuh dalam menjalankan 

kewajibannya (Rosyidah & Anah, 2019). 

Sebagaimana penelitian yang dijalankan Cahyani & Noviari (2019), 

membuktikan jika tarif pajak, pemahaman perpajakan serta sanski perpajakan 
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memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM secara positif. Penelitian  yang 

dijalankan Andreansyah & Farina (2022), membuktikan bahwa sanksi pajak 

serta pelayanan pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. Serta 

penelitian Perdana & Dwirandra (2020), menujukan bahwasanya pengetahuan 

perpajakan serta sanksi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM 

secara positif signifikan. Berbeda dengan Maili (2022) yang melakukan 

penelitian dengan temuan yang menunjukan bahwasanya tarif pajak serta 

kualitas pelayanan tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM secara 

signifikan. Tidak hanya itu, penelitian yang dijalankan Yulia et al. (2020) 

membuktikan bahwasanya pengetahuan perpajakan secara parsial tidak 

memberi pengaruh pada kepatuhan wajib pajak UMKM. Serta penelitian yang 

dijalankan Yunia et al. (2021) membuktikan bahwasanya sanksi pajak tidak 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM.  

Berlandaskan uraian mengenai perbedaan pertumbuhan penerimaan 

perpajakan dengan pertumbuhan jumlah WP, faktor yang bisa memengaruhi 

kepatuhan WP, serta perbedaan hasil pada penelitian terdahulu, maka itu 

penelitian ini dijalankan guna mengukur faktor yang memberikan pengaruh 

pada kepatuhan WP seperti pemahaman pajak, sanksi pajak, tarif pajak, 

pelayanan pajak, serta pengetahuan pajak. Juga penelitian ini dijalankan guna 

menguatkan teori maupun temuan penelitian terdahulu. Sehingga penulis 

memiliki ketertarikan untuk menjalankan penelitian terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. Maka penulis mengangkat judul 

: “Pengaruh Pemahaman, Sanksi, Tarif, Pelayanan dan Pengetahuan 
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Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak (Studi Kasus Pada UMKM 

di Kota Kediri)”.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, identifikasi masalah yang bisa disimpulkan 

adalah: 

1. Pertumbuhan penerimaan perpajakan di Indonesia masih berfluktuatif. 

2. Jumlah wajib pajak di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

3. Jumlah UMKM lebih mendominasi dibandingkan jumlah usaha besar 

4. Terdapat indikasi bahwa kepatuhan wajib pajak di Indonesia belum 

maksimal yang terlihat dari pebedaan pertumbuhan penerimaan perpajakan 

dengan pertumbuhan jumlah wajib pajak. 

5. Terdapat berbagai faktor yang menjadi pengaruh pada kepatuhan wajib 

pajak untuk membayar pajak. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian dibatasi pada masalah kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 

Kediri yang didasarkan oleh faktor: 

1. Pemahaman pajak wajib pajak UMKM 

2. Penetapan sanksi pajak kepada wajib pajak UMKM 

3. Penerapan tarif pajak penghasilan bersifat final 

4. Pelayann yang disediakan oleh petugas pajak 

5. Pengetahuan perpajakan wajib pajak UMKM  

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu: 
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1. Apakah pemahaman pajak secara signifikan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak? 

2. Apakah sanksi pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak? 

3. Apakah tarif pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak? 

4. Apakah pelayanan pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak? 

5. Apakah pengetahuan pajak secara signifikan berpengaruh terhadp kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Apakah pemahaman pajak secara signifikan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak. 

2. Apakah sanksi pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak. 

3. Apakah tarif pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak. 

4. Apakah pelayanan pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak. 

5. Apakah pengetahuan pajak secara signifikan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Kediri dalam membayar pajak. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Bagi penulis 

Harapannya riset ini bisa dipergunakan menjadi media pembelajaran 

untuk menambah pemahaman dan pandangan mengenai pemahaman 

pajak, sanksi pajak, tarif pajak, pelayanan pajak serta pengetahuan pajak 

dan pengaruhnya pada kepatuhan dalam melakukan kewajiban 

perpajakan. 

b. Bagi pembaca 

Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

menjadi rujukan untuk penelitian kedepannya yang berkenaan pada 

pemahaman pajak, sanksi pajak, tarif pajak, pelayanan pajak serta 

pengetahuan pajak dan pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pihak wajib pajak 

Penelitian ini bisa digunakan menjadi arahan bagi wajib pajak guna 

memperbanyak wawasan terkait perpajakan untuk dapat menaikkan 

kepatuhan perpajakan. 

b. Bagi kantor pajak 

Menjadi informasi bagi kantor pajak untuk dapat memperbaiki layanan  

dan meningkatkan penyebaran pengetahuan mengenai perpajakan kepada 

masyarakat. 
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